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Abstract 

This final assignment aimed to know the influance of work shifting on fatigue 

and its impact on performace of ARV Production Operators. Work shifting is 

work period that determined by company and devided into three times 

(morning, evening, and night). Work Shifting has applied to support 

production activities and provided customer service optimally. Fatigue is 

abnormality feeling, tired, weak, uncontrol, and other feelings that difficult 

to defined, because fatigue is subjective feelings. This research used primary 

and secondary data. The primary data is schedule work and the secondary 

data is qestionnaire respon to measured work fatigue and work performance. 

This data analyzed using path analysis. Based on analysis proved that work 

shifting, fatigue, and perfomance has no influences with F arithmetic 

amounted to 3.34 > F tabel 1.189 which mean work shifting has no 

influences on fatigue and performance. 

  

Keywords : Fatigue, Performance, Shifting 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh yang diberikan shift 

kerja terhadap tingkat kelelahan kerja dan dampaknya terhadap kinerja 

pada operator produksi ARV. Shift kerja merupakan pola waktu kerja yang 

ditentukan perusahaan bagi pegawainya yang terbagi menjadi pagi, siang 

dan malam. Sistem kerja shift dilakukan untuk menjamin optimalisasi 

kegiatan produksi dan pelayanan terhadap konsumen. Kelelahan merupakan 

perasaan tidak normal, lelah, lesu, hilang kendali, dan juga perasaaan lain 

yang sulit untuk didefinisikan karena kelelahan merupakan perasaan yang 

bersifat subjektif. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu analisis jalur. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa 

jadwal rotasi shift kerja dan data primer berupa kuesioner untuk mengukur 

tingkat kelelahan dan kinerja pegawai. Hasil uji yang dilakukan 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang diberikan antara shift kerja terhadap 

tingkat kelelahan kerja dan dampaknya terhadap kinerja operator produksi 

ARV. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F dengan nilai Fhitung lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai  Ftabel (1.189 < 3.34).   
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Pendahuluan 

 

Berdasarkan data yang dirilis (UNAIDS, 

2016) badan milik PBB untuk HIV dan AIDS, 

menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat 

690.000 penduduk yang terinfeksi virus 

HIV/AIDS. Kementerian Kesehatan 

menuturkan bahwa  dari jumlah ODHA yang 

dirilis oleh UNAIDS hanya 8% atau sekitar 

65.825 ODHA yang telah menerima 

pengobatan Anti Retro Viral (ARV). Keadaan 

ini sangat disayangkan, mengingat virus 

HIV/AIDS merupakan virus yang mematikan, 

dan Indonesia sendiri masih bergantung pada 

impor obat ARV yang menjadi kebutuhan obat 

seumur hidup bagi ODHA. Hal ini tentu 

menjadi kendala dalam pendistribusian ARV 

untuk ODHA dipelbagai daerah di Indonesia. 

Namun pada tahun 2008, tepatnya pada ulang 

tahun Kimia Farma yang ke- 37 Sekertaris 

Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan 

Rakyat Indroyono Soesilo meresmikan Unit 

Produksi Anti Retro Viral (ARV) Kimia Farma 

di Unit Plant Jakarta yang berada di Kawasan 

Industri JIEP Pulogadung. PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta menjadi satu-

satunya perusahaan farmasi yang menerima 

penugasan dari pemerintah untuk menyediakan 

obat-obat ARV dan mendistribusikannya pada 

25 rumah sakit rujukan se- Indonesia. Hal 

tersebut tertuang dalam Surat Keputusan 

Presiden No. 83 Tahun 2004 dan Surat 

Keputusan Menteri  Kesehatan No. 1237 Tahun 

2004 (Kompas, 2008).  

Sebagai satu-satunya perusahaan farmasi 

yang memproduksi obat ARV, mengharuskan 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk. Unit Plant 

Jakarta untuk memaksimalkan produksi agar 

dapat memenuhi permintaan dan kebutuhan 

obat ARV. Pada tahun 2017 saja, bagian 

perencanaan dan pengendalian produksi 

mencatat adanya kenaikan permintaan 

sebanyak dua kali lipat dari realisasi tahun 

2016. Sehingga untuk memenuhi permintaan 

juga kebutuhan obat ini, PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta menerapkan 

sistem kerja shift pada bagian pengolahan 

produk ARV. Sistem kerja shift merupakan 

pola waktu kerja yang ditentukan oleh 

perusahaan bagi pegawainya, yang mana pola 

waktu kerja tersebut biasanya terbagi menjadi 

pagi, siang dan malam. Sistem kerja shift ini 

dilakukan untuk menjamin kegiatan produksi 

dan pelayanan kebutuhan konsumen di 

perusahaan dilakukan secara maksimal dan 

optimal. Pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

Unit Plant Jakarta sendiri menggunakan dua 

pembagian waktu shift kerja yaitu, Shift I 

(Pagi) dan Shift II (Malam) dengan waktu kerja 

pada masing-masing shift 12 jam kerja. Shift I 

bekerja mulai pukul 07.30 sampai dengan 

19.30, sedangkan Shift II bekerja mulai pukul 

19.30 sampai dengan pukul 07.30. Rotasi shift 

pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Unit 

Plant Jakarta berlangsung selama satu minggu 

sekali dan mendapat satu hari libur disetiap 

akhir periode shift. 

Tidak hanya PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk. Unit Plant Jakarta yang menerapkan 

sistem kerja shift. Dewasa ini banyak 

perusahaan-perusahaan yang menerapkan 

sistem kerja shift karena dianggap sebagai cara 

yang paling efektif untuk memaksimalkan 

produksi dan mengoptimalkan pelayanan 

kebutuhan konsumen. Meskipun demikian 

penggunaan sistem kerja shift menimbulkan 

dampak negatif bagi pegawai. Sistem kerja 

shift dikaitkan dengan peningkatan resiko 

masalah kesehatan, faktor tercepat penyebab 

kantuk, kelelahan, gangguan kognisi, dan 

gangguan tidur (Wright et al., 2013). 

Mengantuk dan kelelah merupakan keluhan 

umum pegawai shift yang mencapai tingkat 

klinis secara signifikan dan berimplikasi atau 

berhubungan dengan kinerja dan kecelakaan 

kerja (Wright et al., 2013). Kelelahan 

merupakan perasaan tidak normal, lelah, lesu, 

hilang kendali, dan juga perasaaan lain yang 

sulit untuk didefinisikan karena kelelahan 

merupakan perasaan yang bersifat subjektif. 

(Government of Alberta, 2010) mendefinisikan 

bahwa kelelahan adalah keadaan di mana 

seseorang merasa sangat lelah, kelelahan dapat 

disebabkan oleh jam kerja yang terlalu panjang, 

melakukan kegiatan fisik dan mental yang 

terlalu lama, istirahat yang tidak cukup, stress 

berlebihan, dan kombinasi faktor-faktor 

tersebut. Pekerja dengan waktu kerja panjang 

dan mengalami perputaran (rotasi) memiliki 

peluang peningkatan kelelahan kerja lebih 
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cepat dibandingkan dengan pekerja yang 

memiliki waktu kerja yang tetap dan normal. 

Hal ini disebabkan karena pada pekerja yang 

menjalankan shift kerja mengalami perubahan 

jam biologis pada bagian shift tertentu terutama 

pada shift malam. (Theron et al. 2011) 

mengatakan bahwa sektor industri yang 

memiliki tingkat resiko tinggi terhadap 

kelelahan kerja adalah sektor industri yang 

bekerja lebih dari 8 jam perhari atau 40 jam per 

minggu. Operator Produksi ARV pada PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk Unit Plant Jakarta 

memiliki potensi mengalami kelelahan kerja 

tinggi. Hal itu disebabkan karena hanya 

terdapat dua regu shift pada PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta. Idealnya 

sistem perputaran shift yang digunakan yaitu 2-

2-3, di mana salah satu shift dilakukan selama 

tiga hari dan shift lainnya selama dua hari 

dengan libur (off) 2 hari pada setiap akhir 

periode shift (ILO, 1983). 

Kelelahan kerja itu sendiri dapat 

berdampak negatif pada kinerja pegawai. Hal 

ini disebabkan adanya hubungan erat antara 

tidur, kelelahan, dan kinerja (Baker dan 

Ferguson, 2004). Kinerja merupakan hasil 

(output) kerja pegawai yang sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Kinerja pegawai memerlukan 

perhatian yang khusus, karena melalui kinerja 

pegawai perusahaan dapat mengukur 

keberhasilan pencapaian dari target perusahaan 

yang telah ditetapkan. Apabila kinerja pegawai 

tidak baik, maka hasil pekerjaan yang 

dihasilkan tidak baik. Terlebih lagi pada 

operator produksi ARV di PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta, mereka harus 

memastikan bahwa pekerjaan yang mereka 

lakukan sudah sesuai dengan CPOB yang telah 

distandarisasi oleh BPOM. Jika operator 

produksi ARV melakukan kesalahan prosedur 

pembuatan obat tentu saja dapat merugikan 

perusahaan dan membahayakan penguna dari 

obat tersebut. 

Berdasarkan uraian mengenai sistem kerja 

shift, kelelahan kerja, dan kinerja peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “PENGARUH SHIFT KERJA 

TERHADAP TINGKAT KELELAHAN 

KERJA DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

KINERJA OPERATOR PRODUKSI ARV 

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. 

UNIT PLANT JAKARTA” untuk 

menganalisis pengaruh shift kerja terhadap 

kelelahan pegawai dan juga dampaknya 

terhadap kinerja pegawai pada perusahaan 

tersebut. 

 

Batasan Masalah Dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini hanya sebatas meneliti 

pengaruh yang diberikan shift kerja terhadap 

tingkat kelelahan kerja dan dampaknya 

terhadap kinerja operator produksi ARV PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta 

tahun 2017. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Bagaimana tingkat kelelahan kerja 

operator produksi ARV PT Kimia 

Farma (Persero) Tbk. Unit Plant 

Jakarta? 

2. Bagaimana pengaruh shift kerja 

terhadap tingkat kelelahan kerja dan 

dampaknya terhadap kinerja operator 

produksi ARV PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta? 

 

Tinjauan Pustaka 

A. Shift Kerja 

Dewasa ini penggunan sistem kerja 

shift dalam sektor industri bukanlah 

menjadi suatu hal yang baru. (Wright et 

al., 2013) menuliskan bahwa hampir 20% 

angkatan kerja di dunia adalah pekerja 

shift dengan jam kerja diluar pukul 07.00 

sampai dengan pukul 18.00. Persaingan 

bisnis yang kian ketat membuat setiap 

perusahaan harus membuat langkah-

langkah strategis agar dapat ikut bersaing 

dengan kompetitor bisnisnya. Upaya untuk 

memaksimalkan profit juga peningkatan 

pelayanan dan pemenuhan permintaan 

kebutuhan konsumen menjadi alasan 

mendasar bagi perusahaan untuk 

menerapkan sistem kerja shift ini. 

(Suma’mur, 2009) mendefinisikan 

bahwa, shift kerja merupakan pola waktu 

kerja yang diberikan pada tenaga kerja 

untuk mengerjakan sesuatu oleh 
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perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja 

pagi, sore dan malam. Sedangkan 

(Maurits, 2011) mengatakan bahwa shift 

kerja adalah pengaturan jam kerja sebagai 

pengganti atau tambahan kerja pagi dan 

siang hari sebagaimana yang biasa 

dilakukan. Shift kerja dapat bersifat 

permanen atau temporer menurut 

kebutuhan tempat kerja bersangkutan yang 

direkomendasikan oleh manajemen 

perusahaan yang bersangkutan yang 

bahkan sangat sering tidak beraturan. 

(Stanton, 2007) membuat dua kategori 

sistem kerja shift yang terdiri atas shift 

permanen dan sistem rotasi. Shift 

permanen yaitu tenaga kerja bekerja pada 

shift yang tetap setiap harinya. Tenaga 

kerja yang bekerja pada shift malam yang 

tetap adalah orang-orang yang bersedia 

bekerja pada malam hari dan tidur pada 

siang hari. Sistem rotasi yaitu tenaga 

bekerja tidak terus menerus ditempatkan 

pada shift yang tetap. Shift rotasi dapat 

dilakukan dengan lambat maupun cepat. 

Rotasi lambat pergantian shift dilakukan 

satu bulan. Untuk rotasi cepat dilakukan 

kurang dari satu minggu. 

Adapun sistem rotasi shift kerja 

menurut (ILO, 1983) yaitu terdiri dari 

model 2-2-2 dan model 2-2-3. Model 2-2-2 

Model 2-2-2 disebut dengan sistem rotasi 

pendek masing-masing shift lamanya dua 

hari dan pada akhir shift diberikan libur 

selama dua hari. Sementara model 2-2-3 

disebut dengan sistem rotasi pendek di 

mana salah satu shift dilaksanakan selama 

tiga hari, untuk dua shift lainnya 

dilaksanakan dua hari dan pada akhir 

periode shift diberikan libur dua hari. 

Siklus ini bergantian untuk setiap shift. 

Pada akhir shift malam diberikan istirahat 

sekurang-kurangnya dua puluh empat jam. 

Model ini dianjurkan oleh pakar yang 

berpandangan modern dengan 

mempertimbangkan faktor sosial dan 

faktor psikologis untuk industri yang 

bergerak pada bidang manufaktur dan 

kontinu. 

Sistem shift kerja yang diterapkan di 

perusahaan menimbulkan efek pada 

pegawai  shift. (Fish dalam Wijayanti, 

2004) menyebutkan efek yang ditimbulkan 

dari shift kerja berupa efek fisiologis, efek 

psikososial, efek kinerja, efek terhadap 

kesehatan, dan efek terhadap keselamatan 

kerja. Sementara menurut (Wright Jr. et 

al., 2013) sistem kerja shift dikaitkan 

dengan peningkatan resiko masalah 

kesehatan, faktor tercepat penyebab 

kantuk, kelelahan, gangguan kognisi, dan 

gangguan tidur. Mengantuk dan kelelah 

merupakan keluhan umum pegawai shift 

yang mencapai tingkat klinis secara 

signifikan dan berimplikasi atau 

berhubungan dengan kinerja dan 

kecelakaan kerja. 

 

B. Kelelahan Kerja 

(ILO, 1983) menyebutkan bahwa 

kelelahan merupakan masalah 

multifaktoral. Sebelumnya kelelahan 

hanya dihubungkan dengan aktivitas fisik. 

Namun saat ini berbagai bentuk kelelahan 

mental juga termasuk di dalamnya, ada 

suatu perkembangan di mana kelelahan 

fisik dan kelelahan mental kerap kali 

berhubungan. (Tarwaka, 2010) 

berpendapat bahwa, kelelahan adalah suatu 

mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh 

terhindar dari kerusakan lebih lanjut 

sehingga terjadi pemulihan setelah istrahat. 

Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. 

Pada susunan syaraf pusat terdapat sistem 

aktivitas (bersifat simpatis) dan inhibisi 

(bersifat parasimpatis). Sementara 

(Suma’mur, 2009) mendefinisikan bahwa 

kelelahan adalah suatu kondisi yang 

menunjukkan keadaan tubuh baik fisik 

maupun mental yang semuanya berakibat 

pada penurunan daya kerja serta ketahanan 

tubuh.  

Beberapa penelitian menunjukan 

hubungan yang negatif antara shift kerja 

dengan kelelahan kerja. Menurut (Barker 

et al., 2011) kelelahan kerja itu sendiri 

berdampak negatif terhadap kesehatan 

pegawai, penurunan kinerja pegawai, 

penurunan kepekaan mental, dan juga pada 

masalah sosia. (ILO, 1983) menyebutkan 

bahwa, apabila seseorang mengabaikan 
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kelelahan dan memaksakan diri untuk terus 

bekerja maka perasaan lelah akan 

meningkat dan berdampak buruk bagi 

kesehatan. Sementara (Baker dan 

Ferguson., 2004) berpendapat bahwa 

tingkat kelelahan berhubungan dengan 

gangguan kinerja yang berdampak pada 

keselamatan di tempat kerja. 

Sampai dengan saat ini belum 

ditemukan metode pengukuran kelelahan 

secara langsung. Hal ini dikarenakan 

kelelahan kerja merupakan suatu perasaan 

yang bersifat subjektif di mana antara satu 

individu dengan individu lainnya memiliki 

perasaan yang berbeda-beda. Tarwaka 

sedikitnya menuliskan lima metode untuk 

mengukur kelelahan kerja. Satu di 

antaranya yaitu menggunakan Subjective 

Self Rating Test yang dibuat oleh 

Industrial Fatigue Research Committee 

(IFRC) Jepang. Dalam skripsinya 

(Syahlefi, 2015) menerangkan bahwa, 

Subjective Self Rating Test ini disebut 

juga Subejctive Symptoms Test digunakan 

untuk mengukur kelelahan kerja yang 

disosialisasikan dan dimuat dalam 

Prosiding Symposium On Methodeology 

Of Fatigue Assesment di Kyoto, Jepang. 

Jawaban untuk kuesioner IFRC terbagi 

menjadi empat kategori besar yaitu, Sangat 

Sering (SS) diberi nilai 4; Sering (S) diberi 

nilai 3; Kadang-Kadang diberi nilai 2; dan 

Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1. Dalam 

menentukan tingkat kelelahan jawaban 

dalam setiap pertanyaan dijumlahkan 

kemudian disesuaikan dengan kategori 

tertentu. Kategori yang diberikan yaitu 

sebagai berikut. 

1. Nilai 30, tidak lelah 

2. Nilai 31 – 60, kelelahan ringan 

3. Nilai 61 – 90, kelelahan menengah 

4. Nilai 91 – 120, kelelahan berat. 

 

 

C. Kinerja 

(Helfert dalam Gaol, 2014) 

mengatakan bahwa kinerja adalah suatu 

tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu 

dan merupakan hasil atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber-

sumber daya yang dimiliki. Sedangkan 

(Bangun, 2012) menjelaskan bahwa 

kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan-

persyaratan pekerjaan (job requirement). 

Kemudian (Mangkunegara dan Prabu, 

2014) menyimpulkan bahwa kinerja sdm 

adalah prestasi kerja atau hasil kerja 

(output) baik kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai sdm persatuan periode waktu 

dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 

D. Kerangka Penelitian dan Hipotesis 

Penelitian 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka di 

atas, peneliti membuat kerangka penelitian 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2017 

 

Adapun dugaan sementara (hipotesis) 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

Ha  :  Ada pengaruh antara shift kerja 

terhadap tingkat kelelahan kerja 

                yang berdampak pada kinerja 

operator produksi ARV. 

Ho : Tidak ada pengaruh antara shift kerja 

terhadap tingkat kelelahan 

   kerja dan dampaknya pada kinerja 

operator produksi ARV. 

 

 

I. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Kimia 

Farma (Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh 

dengan responden sebanyak 31 pegawai yang 

Shift Kerja (X) Kinerja (Z) 

Tingkat Kelelahan 

(Y) 
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merupakan operator produksi ARV. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer berupa kuesioner untuk mengukur 

kelelahan kerja dan kinerja pegawai, dan data 

sekunder berupa jadwal shift kerja operator 

produksi ARV. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel independent (shift kerja), variabel 

intervening (kelelahan kerja), dan variabel 

dependent (kinerja). Variabel intervening 

merupakan variabel perantara antara variabel 

independent dengan variabel dependent. 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 

analysis) untuk mengetahui besaran pengaruh 

pada setiap jalur antar variabel. Dalam 

penelitian ini juga dilakukan analisis mediasi 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

(Baron dan Kenny dalam Wikansari, 2012) 

untuk mengetahui apakah variabel independent 

dapat mempengaruhi variabel dependent secara 

langsung atau dapat mempengaruhi variabel 

dependent secara tidak langsung melalui 

variabel intervening.  Adapun tahapan analisis 

mediasi menurut (Baron dan Kenny dalam 

Wikansari 2012) sebagai berikut. 

1. Diperoleh hasil signifikan untuk jalur c, 

yaitu dengan meregresikan variabel 

independen terhadap variabel dependent. 

2. Diperoleh hasil signifikan untuk jalur a, 

yaitu dengan meregresikan variabel 

independen terhadap mediator. 

3. Diperoleh hasil signifika untuk jalur c’ dan 

jalur b, yaitu dengan meregresikan variabel 

independen dan variabel mediator terhadap 

variabel dependent. Maka diperoleh 

korelasi antara variabel mediator dengan 

variabel dependen (jalur b) dan korelasi 

antara variabel independen dengan 

dependen (jalur c’). 

4. Untuk dinyatakan sebagai mediator, 

hubungan variabel independen dengan 

variabel dependen pada persamaan 3 harus 

tidak signifikan atau disebut complete 

mediation. Namun jika persamaan 1 

hingga 3 signifikan maka disebut partial 

mediaton. 

Sementara untuk menguji hubungan 

simultan antar variabel dalam penelitian ini, 

digunakan uji F. Apabila nilai Fhitung > Ftabel, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini 

berpengaruh secara signifikan dan simultan. 

Namun, apabila nilai     Fhitung < Ftabel, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan  yang signifikan dan simultan antar 

variabel dalam penelitian. 

 

Pembahasan 

A. Uji Instrumen 

Instrument penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner 

kelelahan kerja yang diadaptasi dari 

(Dirgayudha, 2014) dan kuesioner kinerja 

yang diadaptasi dari (Dito, 2010). Uji 

instrument dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas dan uji reliabilitas. Dari hasil uji 

instrument yang dilakukan, setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner yang 

digunakan dinyatakan valid dan reliabel. 

 

B. Tanggapan Responden 

Dari hasil kuesioner kelelahan kerja 

yang dibagikan kepada responden dapat 

diketahui bahwa pada pelemahan kegiatan, 

sebanyak 51.6% responden sering kali 

menguap dan 48.4% responden sering 

merasa mengantuk. Pada pelemahan 

motivasi, sebanyak 25.8% responden 

sering sulit memusatkan perhatian dan 

64.5% responden terkadang tidak dapat 

berkonsentrasi saat bekerja. Gambaran 

kelelahan fisik yang sering dirasakan oleh 

responden yaitu, sebanyak 61.3% merasa 

haus, 35.5% responden merasa sakit kepala 

dan berat pada kelopak mata. 

Meskipun demikian, hasil kuesioner 

kinerja menunjukkan bahwa responden 

memiliki antusiasme kerja yang tinggi 

dengan presentase sebesar 41.9% dan 

responden juga dapat menemukan temuan 

baru untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dan menyelesaikan masalah 

yang ia temui dalam pekerjaan dengan 

perolehan presentase sebesar 77.4%. 

 

C. Tingkat Kelelahan Responden 

Setelah dilakukan skoring dari hasil 

kuesioner kelelahan kerja yang dibagikan 
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kepada responden dapat diketahui tingkat 

kelelahan responden sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Yang Diolah, 2017 

 

Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil 

skoring tanggapan responden sebesar 59. 

Skor tersebut berada di rentang 31 – 60 

yang menurut (Tarwaka, 2014) masih 

termasuk dalam kategori kelelahan ringan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kelelahan kerja operator produksi ARV 

masih tergolong dalam kelelahan ringan. 

 

D. Pengaruh Shift Kerja Terhadap 

Tingkat Kelelahan Kerja Dan 

Dampaknya Terhadap Kinerja 

Operator Produksi ARV 

Uji korelasi yang dilakukan 

menunjukan hubungan parsial antar 

variabel penelitian. Dari uji korelasi 

tersebut dibuktikan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara shift kerja 

dengan kinerja dan tingkat kelelahan kerja 

dengan kinerja. Hal tersebut dibuktikan 

dengan koefisien korelasi antara shift kerja 

dengan kinerja sebesar 0.278 dengan nilai 

sig. 0.130 dan koefisien korelasi antara 

tingkat kelelahan kerja dengan kinerja 

sebesar 0.120 dengan nilai sig. 0.512. 

Namun, dari hasil uji korelasi tersebut 

dapat dibuktikan bahwa terdapat hubungan 

yang cukup tinggi antara shift kerja 

terhadap tingkat kelelahan kerja dengan 

koefisien korelasi sebesar 0.274 dan nilai 

sig. 0.002. Persentase pengaruh (koefisien 

determinasi) antara shift kerja terhadap 

tingkat kelelahan kerja diketahui sebesar 

27.4%. 

Analisis mediasi dalam penelitian ini 

dilakukan berdasarkan teori (Baron Dan 

Kenny Dalam Wikansari, 2012). Tahapan 

pertama yang dilakukan yaitu 

meregresikan variabel independent dengan 

variabel dependent. Regresi linier 

sederhana antara shift kerja terhadap 

kinerja menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan dengan nilai sig. sebesar 0.130. 

Tahapan kedua yaitu meregresikan 

variabel independent dengan variabel 

mediator. Regresi linier sederhana antara 

shift kerja terhadap tingkat kelelahan kerja 

menunjukkan hasil yang signifikan dengan 

nilai sig. sebesar 0.002. Tahapan yang 

ketiga yaitu meregresikan variabel 

independent terhadap variabel mediator 

dan variabel dependent. Namun hasil 

regresi linier berganda pun menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan dengan nilai 

sig. sebesar 0.178 dan 0.868. Pada tahapan 

keempat dituliskan bahwa, untuk 

Responden Skor 

1 78 

2 55 

3 63 

4 64 

5 42 

6 46 

7 62 

8 57 

9 78 

10 55 

11 50 

12 43 

13 50 

14 68 

15 66 

16 73 

17 55 

18 54 

19 54 

20 76 

21 78 

22 68 

23 43 

24 56 

25 66 

26 64 

27 78 

28 54 

29 58 

30 40 

31 34 

Total 1828 

Rata-Rata 59 
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dinyatakan sebagai mediator, hubungan 

variabel independen dengan variabel 

dependen pada persamaan 3 harus tidak 

signifikan atau disebut complete 

mediation. Jika persamaan 1 hingga 3 

signifikan maka disebut partial mediaton. 

Namun, hasil uji yang dilakukan pada 

tahap pertama sampai dengan tahap ketiga 

tidak memenuhi syarat untuk melakukan 

analisis mediasi baik complete mediaton 

maupun partial mediation. Hasil tersebut 

juga membuat peneliti juga tidak dapat 

menghitung besaran pengaruh langsung 

maupun pengaruh tidak langsung yang 

diberikan antar variabel dengan 

menggunakan analisis jalur. Sementara 

untuk menguji pengaruh simultan antar 

variabel dilakukan Uji F. Setelah 

dilakukan perhitungan diperoleh nilai 

Fhitung dan Ftabel penelitian, yaitu masing-

masing sebesar 1.189 dan 3.34 (1.189 < 

3.34). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dan simultan antara shift kerja terhadap 

tingkat kelelahan kerja dan dampaknya 

terhadap kinerja operator produksi ARV. 

Hasil pengujian yang dilakukan 

membuat penelitian ini bertolak belakang 

dengan teori yang dijadikan landasan 

dalam penyusunan penelitian. Namun 

responden penelitian menunjukkan kondisi 

yang demikian. Peneliti mencatat beberapa 

point penting terkait kondisi responden 

sehingga penelitian ini bertolak belakang 

dengan teori yang dijadikan landasan 

penyusunan penelitian, sebagai berikut. 

1. Tingkat kelelahan kerja operator 

produksi ARV yang terkena sistem shift 

kerja masih tergolong dalam kelelahan 

ringan dengan skor rata-rata sebsesar 

59. Jika kondisi kelelahan ini dapat 

dikelolah dengan baik dengan memberi 

makanan khusus dan bergizi bagi 

pegawai shift, serta memberikan waktu 

istirahat yang cukup, dampak–dampak 

dari kelelahan kerja dapat diminimalisir 

bahkan dapat dihindari. 

2. Rotasi shift pada PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk. Unit Plant Jakarta juga 

termasuk dalam rotasi shift lambat, 

yang mana pergantian shift terjadi 

setiap satu pekan sekali. Rotasi shift 

lambat dapat membuat pekerja lebih 

mudah mengatur pola hidupnya dengan 

cukup baik. Berbeda dengan perusahaan 

yang menggunakan sistem rotasi cepat 

maka pola hidup pekerja akan 

cenderung memburuk (Satrio, 2015). 

Hal tersebut dikarenakan semakin cepat 

putaran rotasi shift akan membuat tubuh 

pekerja sulit untuk beradaptasi dengan 

jam biologisnya. Putaran rotasi shift ini 

mempengaruhi kinerja pegawai, (Satrio 

2015) apabila perusahaan menggunakan 

pembagian waktu shift kerja lambat, 

maka pencapaian kualitas dan kuantitias 

pekerjaan yang dicapai semakin baik 

begitu pula sebaliknya. 

3. Selain kedua faktor di atas, secara 

terpisah peneliti membuat laporan 

efisiensi penggunaan sistem shift PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk yang 

ditinjau dari kompensasi yang diberikan 

kepada pegawai. Dari hasil perhitungan 

yang dilakukan setiap bulannya 

pegawai shift memperoleh upah lembur 

kurang lebih sebesar Rp 3.532.168.00 

belum termasuk upah lembur pada hari 

Sabtu dan Minggu. Nominal tersebut 

belum termasuk upah pokok dan 

tunjangan lain yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan. Dengan jumlah upah 

yang tidak sedikit tersebut, mungkin 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Namun, untuk 

membuktikan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut karena 

penelitian ini hanya sebatas meneliti 

pengaruh shift kerja terhadap tingkat 

kelelahan kerja dan dampaknya 

terhadap kinerja. 

Ketiga kondisi yang telah dipaparkan di 

atas yang membuat shift kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kelelahan kerja dan dampaknya 

terhadap kinerja operator produksi ARV. 
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